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Abstrak 

  Menggunakan media mock-up pada siklus daur air dapat menahami proses daura air dan turunnya hujan. 

Tujuan penelitian mendiskripsikan pengaruh media mock-up pada pembelajaran IPA tentang siklus daur 

air terhadap hasil belajar siswa. Jenis penelitian quasi experiment dengan rancangan nonequivalent control 

group design. Sampel penelitian mengunakan non probably sampling. Teknik penumpulan data pretest dan 

posttest. Teknik analisis data yaitu, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis. Rata-rata nilai post-test kelas eksperimen 89,5 dan kelas kontrol 52,75. Hasil N-Gain kelas 

eksperimen 0,71886. Berdasarkan analisis didapatkan bahwa pembelajaran menggunakan media mock up 

mempunyai penggaruh signifikan terhadap hasil belajar siklus daur air pada siswa kelas V SDN Larangan 

Sidoarjo. 

            Kata kunci: hasil belajar siswa, model pembelajaran, mock up. 

Abstract 

Usingmock-up media in the water cycle can understand the process of water cycle and rainfall. The purpose 

of the study is to describe the effectof media mock-ups on natural science learning about water cycle cycles on 

student learning outcomes. This type of research is quasi experiment with nonequivalent control group design. 

The researchsample uses non-possible sampling. Pretest and posttest data collectiotechniques. Data analysis 

techniquesnamely, validity test, reliabilitytest, normality test, homogeneity test, and hypothesis testing. The 

average post-test score of the experimental class was 89.5 and the control class was 52.75. The N-Gain results of 

the experimentalclass 0.71886. Based on theanalysis it was found that learning using mock-up media had a 

significanteffecton the learning outcomes of the watercycle cycle in the fifth grade students of SDN Larangan 

Sidoarjo. 
Keywords: student learning outcomes, learning models, mock up. 

 

PENDAHULUAN  

Keberhasilan dari pendidikan dapat dilihat dari 

kualitas proses pembelajaran. Hasil dari pembelajaran 

yang berkualitas dapat mengembangkan pengetahuan 

siswa yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Bentuk 

dari pembelajaran yang berkualitas yaitu siswa aktif dalam 

mengembangkan pengetahuan, melalui dari berbagai 

kegiatan, dan guru hanya menyampaikan materi saja, tapi 

juga berperan sebagai fasilitator dan mediator. Selain itu, 

pembelajaran berkualitas didukung dengan cara 

mengunakan berbagai macam media pembelajaran yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 

Fungsi media penbelajaran adalah untuk 

memudahkan dalam menjelaskan isi materi pada proses 

pembelajaranberlangsung dan menbantu siswa untuk lebih 

memahami isi materi yang sedang dipelajari. Dengan 

menggunakan media kegiatan proses pembelajaran 

banyak memiliki variasi yang beragam, siswa tidak hanya 

mendengarkan informasi saja, tapi siswa dapat melakukan 

pengamatan dengan cermat baik dengan cara melihat, 

meraba, dan dapat merasakan media yang digunakan. 

Fungsi dari pengunaan media sangat berarti, sebab siswa 

tidak hanya menperoleh informasi saja, tetapi siswa dapal 

lebih mudah memahami isi dan materi yang diajurkan dan 

siswa dapat mengaplikasikannya dikehidupan sehari-hari. 

Dan fungsi mediapembelajaran juga untuk 

membangkitkan semangat belajar pada siswa. 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Hamalik (dalam 

Arsyad, 2006:15) menyatakan fungsi media yaitu 

pemakaian media pada waktu proses mengajar dapat 

meningkatkan semangat dalam keinginan dan minat 

belajar siswa, memberikan motivasi dan membawa 

pengaruh baik tehadap psikologis siswa. 

 Dalam penggunaan media belajar ini sangat 

relevan dengan pembelajaran IPA.  Sesuai pada hakekat 

pembelajaran IPA yang meliputi sikap, prosis, produk dan 

apikasi menjadikan media sebagai unsur utama yang harus 

dipenuhi pada pembelajaran ini. Hal tersebut akan 

menbantu mengembangkan sikap dan proses ilmiah pada 

siswa, sehingga pembelajaran bersifat aplikatif dan 

produktif.  

Berdasarkan kurikulum pada pembelajaran IPA, 

menekankan dari suatu pengalaman langsung peda saat 

ploses pembelajaran. Siswa melakukan pengamatan, 

menganalisa, dan memprediksi. Sesuai dari tujuan IPA 

dalam Badan Standar Nasional Pendidikan (Susanto, 

2013:171) cara mengenbangkan keingintahuan, sikap dan 
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kesedaran siswa tentang adanya hubungan yang saleng 

berpengaruh antara IPA, linkungan, tekologi dan 

masyarakat.  Untuk menembangkan ketirampilan proses 

bisa dengan meyelidiki alam sekitar, memecah suatu 

masalah dan membuat suatu keputusa. Dalam 

menciptakan kesedaran siswa untuk memelihara, menjaga, 

dan melestariikan lingkungan alam. 

Berdasarkan pengalaman yang saya dapat dari 

penijauan sekolah SDN Larangan Sidoarjo bahwa guru 

pada waktu menjelaskan hanya terpaku dengan buku saja 

tanpa menggunakan media pembelajaran dan siswa 

cenderung cepat bosen pada waktu pelajaran berlangsung 

sehingga membuat hasil belajar siswa menurun karena 

kurang semangat pada waktu belajar di kelas.  

Penggunaan media dibutuhkan dalam proses  

pembelajaran IPA di kelas V SD. Pada salah satu Sandar 

Konpetensi 7. Memahami perubahan yang tirjadi di alan 

dan hubungannya dengam penggunaan sunber daya alan.  

Dengan menggunakan media, diharapkan dapat mencapai 

Kompetensi Dasar 3.5 Mendeskripsikn siklus air dan 

dampakya pada pristiwa di bumii serta kelangsunan maluk 

hidup. Pentingya menggunakan media pada proses 

pembelajaran ini, untuk memudahkan siswa mempelajari 

dan mengembangkan pengetahuan tentang materi sikus 

dair air. Siswa dapat mengetahui dan memahami prosis 

daur air secara utuh, dan mampu menyusun tata urut 

proses dari awal hingga terakhir dari proses daur air. 

Salah satu contoh penggunaan media yang 

digunakan untuk menarik minat belajar siswa adalah 

media tiga dimensi. Media tiga dimensi yaitu media yang 

tanpa menggunakan alat poyeksi yang penyajianya secare 

fisual tiga dimensinal. Media dapet ditujukan sebagi benda 

asli, baik hdup maupum mati dan dapit juga berwujad 

sebagai benda tiruan yang dibentuk semirip mungkin 

dengan wujud aslinya. 

Media tiga dimensi adalah suatu media yang 

sederhana pada kegunaan dan pemanfaatanya, karena 

tidak harus memiliki keaglian husus, dan bisa dibuwat 

sendiiri oleh guru, bahanya midah dipeoleh dari 

lingkungan sekiter dan dapat diproduksi dengan mudah. 

Benda asli adalah wujud benda yang digunakan 

media pembelajaran secara langsung dan bisa dibawaa 

lansung ke kilas, atau murit dapat diarahkan langsung ke 

luar kelas atau di dunia nyata. Apabila benda asli sulit 

untuk dibawa langsung ke tempat maka dapat 

menggunakan media tiruan yang dibentuk seperti nyata 

dengan aslinya dan media tersebut berfungsi sebagai 

media pembelajaram yang efektif. Dan salah satu media 

alternatif untuk membuat susunan siklus daur air adalah 

mediia Mock-Up. Mediia Mock-Up merupakan mediia 

tiruan yamg mengambarkan gerak, suara, proses atau 

menyala pada suatu benda. Mock-Up adalah bentuk dari 

penyederhanan susunaan pokok dari sutu proses atau 

systim yang lebeh rumiit. Susunn nyata dari bagiann 

pokok itu dibah sehinga asfek utama dari sutu proses 

tersebutt dapat lebih mudaj dipahami oleh siswa (Sudjana, 

2009:168). 

Menggunakan media Mock-Up pada siklus daurr 

aer siswa dapatt mengetahui dan memahami prosess daur 

air dan turunnya hujan. Media ini dapat digunakan pada 

pembelajaran klasikal dan kelompok. Dengan media 

tersebut siswa dapat lebih mudah memahami proses daur 

air dan tata urut dari proses hujan. Mock-Up ini dapat 

membantu siswa memahami dan memasang alur dari 

proses terjadinya hujan, baik secara individu dan 

kelompok. Siswa dapat menuliskan tata urut dari proses 

terjadinya hujan. Tujuan akhir siswa dapat lebih jelas dan 

yakin pada kebesaran Tuhan Yang Maha Esa tentang 

manusia dan kehidupan alam. 

Fungsi utama dari penggunaan media ini adalah 

untuk membantu menyampaikan informasi belajar siswa 

melalui benda konkret. Dan motivasi yang kuat untuk 

melakukan eksperimen ini karena penggunaan media 

seperti ini masih belum banyak digunakan di kota Sidoarjo 

dan menggunakan media ini dapat mengetahui sejayuh 

mana hasil belajar siswa seudah menggunakan media pada 

proses belajar. Hal inilah yang melatar belakangi 

penyusunan skripsi berjudul “Pengaruh Media Mock-Up 

pada Pembelajaran IPA Tentang Siklus Daur Air terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Kelas V SDN Larangan 

Sidoarjo. 

Latarr belakamg dari permasalahan datas, maka 

rumuusan masakah yang dapat dikemukakan adalah: 

Bagaimana pengaruh media mock-up padapembelajaran 

IPA tentang siklus daurair terhadep hasil belajarsiswa pada 

kilas V SDN Larangan Sidoarjo?. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka 

tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan pengaruh 

media mock-up pada pembelajaran IPA tentang siklus daur 

air terhadap hasil belajar siswa pada kelas V SDN 

Larangan Sidoarjo. 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, adalah 

sebagai berikut. (1) Manfaat teoretis: Penulisan yang 

disusun ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengenbangan kualitas pendidikan dasar khususnya pada 

materi yang menggunakan media pembelajaran dan dapat 

memudahkan siswa untuk memahami isi materi dan 

adanya penggunaan media pembelajaran proses belajar 

dapat berjalan secara menarik. (2) Manfaat praktis: (a) 

Bagi peneliti: Penelitian ini ditujukan unttuk mengetahui 

hasilbelajar siswa melallui media pembelajaran mock-up 

pada materi ajar tentang siklus air, penelitian dapat 

digunakan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan, 

Pada penelitian ini, peneliti dapat memiliki suatu 

pengalaman dan meningkatkan kreativitas peneliti pada 

pembuatan media pembelajaran tentang siklus air. (b) Bagi 

siswa: Penelitianini bermanfaat untuk menanbah 

penalaman baru bagisiswa dan memberikan suasana yang 

baru untuk meningkatkan hasilbelajar mereka, membantu 

siswa untuk memahani isi materi pembelajaran denan 

adanya penggunan medie yang menarek, meningkatkan 

motifasi belajar siswa. (c) Bagi guru: Peneliti ini mampu 

memberi masukan dan wawasan pembelajaran yang baru 

untuk menerapkan media penbelajaran Mock-Up sebagai 

alat bantu pengajaran, media pembelajalan ini sebagai 

acuan guru pada saat proses pembelajaran, dengan 

penggunaan media Mock-Up diharapkan penbelajalan 

lebih menarik dan dapat mudah dipahami oleh murit, pada 

waktu pembuatan media diharapkan guru menjadi kreatif 

dan inovatif dalam proses pembuatan media serta  pada 

proses penggunaannyadapat menari minat belajar siswa. 
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Batasan penelitian digunakan untuk membatasi 

arah peneliti agar pembahasan tidak meluas dan 

memfokuskan perhatian pada batasan penelitian yang 

telah ditentukan. Adapun batasan penelittian ini adalah: 

(1) Media pembelajalan yang digunaakan media mock-up 

yamg mengandung materi siklus daur air. (2) Hasil belajar 

yang dicapai pada penelitian ini terfokuskan pada hasil 

belajarr kognitiv pada mata pelajalan IPA. 

 Adapun asumsi dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: (1) Media Mock-Up adalah medie yang menarik 

bagi siswa kelas V, karena medua Mock-Up ini media 

tiruwan yang dibuat secara 3 dimensi dan dapat 

memedahkan siswa pada saat memahani isi materi yang 

disampeikan oleh guru. (2) Media Mock-Up ini masih 

belum terdengar bagi siswa SDN Larangan Sidoarjo 

sehingga dengan adanya media Mock-Up ini dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. (3) Pada kegiatan 

berkelompok, siswa dapat bebas berekspresi, 

bersosialisasi, dan belajar menjadi lebih menyenangkan. 

(4) Hasil belajar IPA akan menjadi meningkat karena 

dengan adanya media Mock-Up siswa memahani isi materi 

yang diajarkan dengan nudah. 

Mock-Up termasuk kedalan klasifikasi media 

pembelajaran 3 dimensi yang merupakan sutu media yang 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Media 

mock-up merupakan media tiruan yang mengganbarkan 

gerak, suara, proses atau nyala suatu benda. Mock-Up 

adalah bentuk dari penyederhanan susunam pokokdari 

suatuproses atau system yang lebihrumit. Susunan nyata 

dari bagianpokok itu diubah sehinga aspekutama darii sutu 

poses telsebut dapat lebihmudah dipahani olehsiswa 

(Sudjana, 2009:168). Sedangkan menurut Kustiawan 

(2012:35) mock-up tergolomg media yang 

memgkomunikasikan pesanpendidikan dalam bentuk 

visual dan dapatpula disertai dengan cahaya, suara, atau 

pun gerak. Pesan yang disajikam mock-up tidakterbatas 

melalui sinbol-simbol gravis akan tetapii lebeh 

menekamkan pada memberikangambaran temtang 

carakerja atau pun cara menoperasikan bendaperalatan 

telsebut. 

Berdasalkanpenjelasan ditas dapit 

disimpulkanbahwa mock-up ialah suatumedia denan 

bentukmedia secara vicual yangdibuat untuk 

mengambarkan suatuproses atau carakerja sutu sistem 

yang rumitnamun disederhamakan, sehinggasiswa dapet 

lebihmudah memahani dan mencerna isimateri 

pembelajalan lebihmudah. Media mock-up tentang siklus 

air merupakan mediapembelajaran edukativ, dengan 

landasanteori yang sudah dipapalkan ditas, media mock-up 

tentang siklus air ini dilancang dan dibuwat untuk 

mengambarkan suatuproses atau carakerja proses 

terjadinyahujan. Sehimgga denganmenggunakan media 

mock-up tentang siklusair ini menudahkan gurudalam 

menyanpaikan pembelajalan dan membantuguru dalam 

mentimulasi dan mengenbangkan kemampuankognitif 

anak yamg disesuwaikan denan tingkatperkembangan 

anak. 

Kelebiihan media pembelajalan mock-up adalah 

Media pembelajalan ini bentukmya mediavisual sebab itu 

media ini mampu memberi konstribusi agar dapat menarik 

pelhatian pesertadidik dan menbuat rasapenasaran 

terrhadap medie dan materii yamg akan disanpaikan oleh 

guru, mediapembelajaran dapatt meramgsang pesertadidik 

agar manpu bervikir denan caramelalui sutu penganatan 

sehinga pesertadidik dapatt lebihmudah menamgkap 

isimateri yang disanpaikan, media ini memiiliki  

pelbedaan dengan medialainnya, karena pesertadidik 

diajak untuk melakukanpengamatan yang bersivat sinulasi 

telhadap suatuperistiwa atau proces, media ini meniliki 

unsur fisual yakni pesertadidik dapat melihatt melalui 

alatperaga tentang proces daurhujan dan dibamtu 

pemjelasan dari guru, media ini berisikantentang proces 

daur air, sehingga pesertadidik tidek perlu menbayangkan 

tentamg proces daurair tetapidapat mempraktekan sendiri 

atau dapatmelakukan percoban yang dipelihatkan oleh 

guru karena sivat dari alatperaga ini tdak menbahayakan 

pesertadidik, di dallam mediapembelajaran ini sangatlah 

mudah penggunannya dan mengunakan baham-bahan 

yang mudahdidapatkan pesetadidik disekitalnya. 

Ada beberapa penelitian yang terdahulu yang 

relefan dengan penelitian ini yang dilakukkan oleh 

Fauziah (2016) berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Tiga Dimensi Mock-up Pada Mata 

Pembelajaran Ipa Pokok BahasanHubungan Antar Makluk 

Hidup Kelas IV di SDN Sumengko”. Hasilpenelitian ini 

menyatakan bawa ada pengembangan pda pemahaman 

pada siswa tentang hubungan antar makhluk hidup. 

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Dewi Muthi’a Sari 

(2016) berjudul “Pengaruh Media Stop Motion Terhadap 

Hasil Belajar Tema Daur Air Siswa Kelas V di SDN 

Sidokerto Sidoarjo”. Hasilpenelitian ini menyatakan 

bahwahasil belajal siswa meningkat denan penggunaan 

mediastop motion. Berdasarkan dari keduapenelitian yang 

relevan tersebut menunjukan adanya perbedaan-perbedaan 

yang terletak pada isi materi dan penggunaan media. Akan 

tetapi, dari perbedaan tersebut sama-sama dibutuhkan 

sebagai bahan penelitian yang relevan untuk skripsi ini. 

 

METODE 

Jenis penelitianini mengunakan pemdekatan 

kuantitativ. Pemdekatan kuantitatif ini digunakan untuk 

mengunakan angka, mulaidari pengunpulan data, 

penavsiran dari data telsebut, dan penampilan dari hasilya 

(Arikunto, 2010:27). Tujuan akhir dari penelitiian ini yang 

mengunakan pendekatan kuantitatif yaitu mengiji sebuah 

teori yang ada, membangun fakta, menunjukkan hubungan 

dan pengaruh dan membandingkan antar varabel, menasir 

dan maramalkan tentang hasil yang diperoleh (Siregar, 

2014:110). Metodeyang digunakan pada penelitian imi 

yaitumetode eksperimen denan desein penilitian 

eksperimensemu (quasi experiment) tipe nonequivalent 

kontrol group design. Bentuk dari desain ini hanpir 

samadengan pretest-posttest kontrol groupdesign, yang 

membedakanadalah dapat dilihat dari desein kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara 

random. Prosedur yang ada dipenelitian ini adalah kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama-sama diberi pretes yang 

berfungsi untuk menetahui kemampuansiswa. Selanjutnya 

diberikan treatment pada kelaseksperimen berrupa 

pengunaan media Mock-Up sedangkan pada kelaskontrol 

mengunakan media konfensional. Selanjutnya diberikan 
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posttes pada kelaseksperimen dan kelaskontrol untuk 

mengetahui hasiil belajarsiswa. 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

E   =   kelompok eksperimen 

K   =   kelompok kontrol 

 O1=   pre-test pada kelas eksperimen 

O3=   pre-test pada kelas kontrol 

O2  =   post-test pada kelas eksperimen 

O4   =   post-test pada kelas kontrol  

X   =  perlakuan (treathment) diberikan kepada kelas 

eksperimen 

(Sugiyono, 2014:116) 

Pada penelitian ini diberikan pemberian perlakuan yang 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk hasil belajar siswa. 

Lokasi yang digunakan sebagai penelitian tentang 

pengaruh media Mock-Up pada pembelajaranIPA tentang 

siklus daurair hasil belajar siswakelas V SDN Larangan 

Sidoarjo yang terletak di Desa Larangan, Kabupaten 

Sidoarjo. Pelaksanaan penelitian ini padasemester 2 tahun 

ajaran 2017/2018 di SDN Larangan Sidoarjo pada kelas V 

tentang materi Daur Air.  

Populasi dan sampel yang digunakan: (1) 

Populasiadalah keseluruhan objek yangditeliti, baik 

berupaorang, benda, kejadian nilai maupun halhal 

yangterjadi (Zainal Arifin 2011:215). Populasi 

padapenelitian yang dilakukan adalah seluruhsiswa kelas 

V di SDN Larangan Sidoarjo tahun ajaran 2017/2018. 

Jumlah total peserta didik sebanyak 60 Siswa. Yang 

terbagi dalam tiga rombel belajar pada kelas A sebanyak 

20 siswa, kelas B sebanyak 20 siswe dan kelas C sebanyak 

20 siswa. (2) Menurut Sugiyono (2015:81) sampell 

merupakan bagain dari jumla dan karateristik yang diniliki 

oleh populasii. Sampel pada penelitian ini diambil dengan 

mengunakan teknik non probably sampling, sampling 

jenuh. Teknik ini digunakan karena seluruh amggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Sampel yang 

digumakan yaknisiswa kelas V SDN Larangan Sidoarjo 

kelas A dan Kelas B dengan jumlah 40 siswa pada kelas A 

20 siswa dan kelas B 20 siswa.  

Variabelpenelitian adallah sutu atlibut, sivat 

maupun nilai dariorang, obyek atau kegiiatan 

yangmempunyai variasivariasi tertentuyang telah 

ditetatkan oleh peniliti untukdipelajari serta kemudiyan 

ditalik kesimpulanya (Sugiono, 2015:38). Dalam 

penelitian yang dilakukan terdapat 3 macam variabel 

yaitu: (a) Variabel independent (variabelbebas), 

merupakanvariabel yang menpengaruhi penyebab 

pelubahan atau timbulya variabeldependent 

(variabelterikat). Variabel pada penelitian ini adalah 

mediamock-up. Media ini hanya diterapkan pada kelas 

eksperiimen saja, tidak untuk ditelapkan pada kelas 

kontrol. (b) Variabel dependent (variabelterikat), yaitu 

fariabel yang dipemgaruhi atau ynag memjadi akibat, 

karena adamya variabelbebas. Variabelterikat pada 

penelitian ini yaituhasil belajarsiswa. Yang dilihat darii 

haisl belajar siswa pada kelas ekperimen dankelas kontrol. 

(c) Variabelkontrol, merupakan fariabel yang 

dikemdalikan ataudibuat kontan sehinggamempengaruhi 

variabelindependen terhadap dependent tidak dipengerhi 

oleh factor luar yang tidakditeliti. Variabelkontrol serimg 

digunakan peneliti, karena bersifat membandingkan. Dan 

variabel kontrol ini digunakan pada peneletian ini 

sebagaiberikut : pembelajalan yang dipimpin olehguru 

kelas masing-masing, bobot soal pretes dan posttest yang 

sama/seimbang, dan pembelajaran yang digunakan sama. 

Definisi operasionall dibuat agar tidakterjadi 

penafsiran ganda pada peneliti ini. Oleh karena itu dibuat 

definisi operasional sebagai berikut: (a) Media Mock-Up 

adalah suatu media yang bentuknya secara visual yang 

memudahkan guru untuk menjelaskan suatu proses daur 

air secara sederhana agar siswa lebih mudah memahani isi 

darimateri yang diajarkan dan mencapai hasil yang 

menuaskan sesuai dengan tujuan dari penelitian. (b) Hasil 

belajar  adala sutu perubahan yang terjadi pada 

pesertadidik setelah menggunakan media mock-up. 

Dengan menggunakan media tersebut guru dapat melihat 

adakah pengaruh terhadapp hasilbelajar siswa dan adanya 

pengaruh atau tidak dapat dilihat melalui aspek kognitif. 

Data yang ada dipenelitian dapat dikumpulkan 

dan dicari dengan menggunakan instrumentpenelitian. 

Instument penelitian melupakan alat digunakanuntuk 

menperoleh, mengolah dan mengintrepretasikan berbagai 

informasi yang diperoleh dari pararesponden dengan pola 

ukur yang sama dengan tepat. Berdasarkan pendapat di 

atas instrument  yang digunakan dalampenelitian ini 

berupa lembar test dengan pretest dan posttest. (1) Tes 

Hasil Belajar adalah deretanpertanyaan  atau latian serta 

alatalat lain yangdigunakan sebagai pengukur 

keterampilam, penetahuan intelegenci, kemanpuan atau 

bakatyang dimiliki oleh indifidu maupun kelompok 

(Arikunto, 2013:193). Padea  penelitian ini lembar test 

yang digunakan untuk mengukur hasilbelajar siswa pada 

materi siklus daurair. Lembar tes yang digumakan dalan 

penelitian in melupakan lembar test objektif yang berupa 

25 soal pilihan ganda. Demgan terdapat empat pilihan 

jawaban (A, B, C dan D). Tes hasibelajar dilihat pada 

kompetensi dasar yang telah ada, serta mencakup setiap 

kemampuan kogitif siswa. Aspek-aspek kognitif yang 

dapat digunakan yaitu dari taksonomi bloom yaitu C1, C2, 

C3, C4. artinya menghafal, memahami, menerapkan dan 

menganalisis. Dan kesulitan dari setiap soal dibuat dengan 

seimbang/sama, agar tidak ada tingkatan soal yang 

mendominasi. Sehingga diharapkan data yang diperoleh 

valid dan proses penelitian dapat dilanjutkan sampai akhir. 

Teknik pengunpulan data adallah carayang 

dilakukan dlam penelitian untuk menperoleh dan 

mengumpulkan berbagai data yang diperlukan dan akan 

digunakkan pada proses penelitianini, dan teknik 

pengunpulan data yang dilakukan adalah tes. 

Menurut Arikunto (2013:193) tes adala berbagai 

rentetan pertanyaanatau latiha serta berbagai alatlain yang 

 

 
E 𝐎𝟏  X 𝐎𝟐  

K 𝐎𝟑          -        𝐎𝟒 
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digunakan dalam memgukur ketirampilan, pemgetahuan, 

intelegesi, kemanpuan, bakatt yang dimilikioleh setiap 

indifidu atau yang dimiliki oleh kelonpok. Penelitian ini 

mengunakan test awal pembelajaran dan test akhir 

pembelajaran. Pemberian pre test bertujuan untuk 

mengetahui melihat awal kemampuan pesertadidik pada 

kelas kontol dan kelas eksperimen, sedangkan pemberian 

post test bertujuan untukmelihat hasil akhir 

kemampuansiswa. Pemberian post test pada kelas 

eksperimendiberikan setelah adanya perlakuan (treatment) 

penggunaan media Mock-Up tentang siklus air, sedangkan 

pada kelas control diberikan tanpa adanya perlakuan. 

Tes yang diberikam kepada siswa berupa tes 

objektif yang terdiri dari 25 soal pilihan gamda, tes 

tersebut dibuat sendiri oleh peneliti serta telah diuji 

validitas dan reabilitasnya. (1) Pretest diberikan kepada 

siswa pada awal penbelajaran yang bergunauntuk 

mengetahui kondisi awal siswa sebelum menerima 

materipembelajaran, baik dalam kelas kontrol ataupun 

kelas eksperimen. Siswa yang masih belum mendapatkan 

perlakuan sehingga diharapkan peneliti mendapatkan data 

yang valid tentang kondisi awal siswa. (2) Posttest 

diberikan setelah akhir pembelajaram yang bertujuan 

untuk memgetahui hasil belajarsiswa setelah mengalami 

proses belajar, pre test diberikan pada kelas eksperiment 

sesudah siswa menerima adanya perlakuan maupun pada 

kelas kontrol tanpa adanya perlakuan sehingga diharapkan 

diperoleh data yang valid. 

Analisisdata adalah kegiatanyang 

dilakukansetelah seluruhdata yang didapat dari penelitian 

terkunpul, datadata ini didapatkan dari instrument yang 

sudah disiapkan sebelummya. Instrument penelitian harus 

terlebih dahulu diujikan dengan uji validitas dan uji 

reabilitas. Bila instrument dinyatakan valid dan reliabel 

maka instrument siap digunakan. Data yang kemudian 

diperoleh merupakan data berjenis interval sehingga data 

diolah dengan rumus t-test.  

Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini sebagai berikut: (1) Analisis Data Instrumen: 

(a) Uji Validitas: Pada penelitian ini alat instrument yang 

digunakan belum standar, untuk menghindari dari data 

yang tidak valid maka instrument haruslah diuji 

kevaliditasannya sebelum diberikan kepada siswa uji 

validitas ini terlebih dahulu. Adapun rumus pada 

penelitian ini dengan menggunakan teknik korelasi 

product moment dengan kriteria: 

 

 

 

 

Keterangan: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel 

Y 

𝑛           = jumlah responden 

𝑥           = skor variabel  

𝑦           = skor total dari variabel  

(Arikunto, 2012:170) 

           Tabel  1. Interpretasi Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Arikunto, 2010:319) 

(2) Uji reliabilitas: Hasil penelitian reliabel 

memiliki perbedaan dengan hasil validitas . Dimana 

penenilitian dikatakanreliabel apabila terdapat 

kesamaandata dalam waktu yang berbeda. Menurut Nazir 

(2014:117) instrument yang digunakan sebagai alat ukur 

dengan ketepatannya meskipun digunakan berkali-kali. 

Keseauain data yang telah diambil untuk penelit ian 

dikatakan realiabel apabila dalam beberapa kali 

pengambilan data akan tetap sama. Realibiltas instrumen 

merupakan syarat untuk pengujianvaliditas 

intrumen.Instrument yang valid pada umumnya juga 

reliabel, untuk itu diperlukan instrumen yang dapat 

diandalkan kebenarannya serta kevalidannya sebagai alat 

pengumpuldata. 

Uji reliabilitas dalampenelitian ini menggumakan 

rumus Spearman-Brown. Rumus Spearman-Brown 

merupakan rumus dengan menggunakan teknik belah 

dua.Belah dua yang dimaksudkan pada rumus Spearman-

Brown yaitu skor belahan ganjil dan skor belahan 

genap.dalam pengihtungan reliabilitas dengan teknik ini 

dibutuhkan ketelitian salam membuat tabel analisis 

butirsoal atau butirpertanyaan, dari analisis skorskor 

tersebut dikelompokkanmenjadi duaberdasarkan dua skor 

belahan ganjil dan skor belahan genap. 

 Pada penelitian ini digunakan teknik belah dua 

ganjil-genap dimana pada skor butirsoal bernomor 

ganjilsebagai belahanpertama dan skorbutir soal bernomor 

genep sebagai belahankedua.Setelah itu memgkorelasikan 

skor belahanpertama dengan skor belahan kedua, halini 

digumakan untukmemperoleh rxy. Rumus Spearman-

Brown untuk memperolehindeks reliabilitas soal adalah 

sebagai berikut:  

                    

 

Keterangan:  

r11 = reliabilitas instrument 

r1/21/2 = rxy yang disebut sebagai indeks korelasi antara 

                  dua belahan instrument. 

 

 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 

𝒏 ( 𝑿𝒀)−( 𝑿)( 𝒚)

 [(𝒏( 𝟐𝒙 )−  𝑿)𝟐 .(𝒏  𝟐𝒚  −  𝒚)𝟐 ]
 

0,800 – 1,000 

Sangat tinggi 

0,600 – 0,800 

Tinggi 

0,400 – 0,600 

Agak rendah 

0,200 – 0,400 

Rendah 

0,00 – 0,200 

Sangat rendah 

 

 

 
r11= 

2 x r1/21/2 

(1+r1/21/2)
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Kaidah keputusan yakni jika r11> rtabel maka data tersebut 

dikatakan reliabel dengan taraf siginifikan 5% dan jika 

r11<  rtabel maka data tersebut dikatakan tidak reliabel. 

 (Sugiyono, 2014:131) 

 (2) analisi Data Hasil: Analisis data dari penelitan 

dilakukan dengan cara membamdingkan hasilpretest dan 

post test dengan menggunakan uji t-tes independent karena 

sampel dalam penelitian ini tidak saling berpengaruh satu 

sama lain. Data post test dan test yang diperoleh 

merupakan data interval atau rasio sehingga 

perhitungannya menggunakan statistika parametrik. 

Statistikaparametrik yaitu statistika yang 

mempertimbangkan jenis sebaran/ distribusi data yang 

berdistribusi normal dan memiliki varian homogent. Pada 

umumnya data yang digunakan pada statistikparametrik 

ini bersifat interval atau rasio (Siregar, 2014:176). 

Menurut Sugiyono (2015:210-211) menyatakan 

statistik parametris memerlukan banyakasumsi, 

yangutama daeta yang sudah diamalisis harusberdistribusi 

normal dan data duakelompok atau lebeh yangdiuji secara 

homogen. Dari pemdapat di atas jadi, sebelum uji t-test 

independent dilakukan, maka data yang diperoleh harus 

terlebih dahulu diujinormalitas dan homogenesitas.     (a) 

Uji normalitas: Uji normalitas  digunakan melakukan 

pengujian nomalitas sampel, namun di dalam tulisan ini 

hanya disajikan dua macam cara,yaitu: pengujian 

nolmalitas dengan keltas problabilitas nornal dan dengan 

menggunakan rumus shapira wilk . Winarsunu (2012:87) 

menyatakan  bahwa shapiro wilk . berguna untuk 

menafsirkan apakah terdapat perbedaanyang signivikan 

atau tidak. Rumus yang digunakan adalah: 

 

 

 

 

Keterangan:  

D              = Berdasarkan rumus di bawah 

𝑎𝑡             = Koefisien test Saphiro wilk   

𝑋𝑛−𝑖+1   = Angka n – i + 1 pada data 

𝑋𝑖             = Angka ke i pada data 

 

          Setelah nilai Shapiro wilk  diperoleh selanjutnya 

nilai tersebut dibandingkan dengan nilai tabel nilai chi 

square, apabila nilai p > 5%, maka Ho diterima sedangkan 

Ha ditolak. Jika nilai p < 5 % maka Ho ditolak sedangkan 

Ha diterima. 

            (b) Uji homogenitas bertujuan untuk memgetahui 

apakahdata yang didapatkan darikelas kontrol maupun 

kelas eksperimen saat penelitian mempunyai kesamaan 

(homogen) atau tidak. Jika data keduanya tidak 

homogen,maka pengujian hipotesis tidak bisa dilanjutkan. 

Pengujian homogenitas digunakan rumus: 

 

 

  

 

 

(Winarsunu, 2015:91) 

Keterangan: 

SD2 = Nilai varian 

𝛴𝑋2  = Jumlah data X 

𝑁 = Jumlah seluruh data 

Setelah melakukan perhitungan, langkah selanjutnya 

yakni mengintrepetasikan data melalui perbandingan 

Fhitung dengan Ftabel pada tabel distribusi F. bila
 
Fhitung 

< Ftabel maka data dikatakan homogen,sedangkan 

Fhitung > Ftabel berartidata tidak homogen. 

(b) Uji hipotesis pada penelitian ini adalah teknik t-

test karena digunakan untuk menguji signifikan perbedaan 

dua  mean yang berasal dari dua distribusi dengan rumus 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

(Sugiyono, 2015:197) 

Keterangan: 

𝑋1 = Nilai rata-rata kelas kontrol 

𝑋2 = Nilai rata-rata kelas eksperimen 

𝑛1 = Jumlah siswa kelas kontrol 

𝑛2 = Jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑠1
2

 = Nilai varian kelas kontrol 

𝑠2
2

 = Nilai varia kelas eksperimen 

           Setelah nila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  diketahui maka dilakukan 

intepretasidata dengan membandingkannilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . dengan kaidah pengujian, 

jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻𝑂  diterima, 

bila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻𝑜 ditolak. 

            Uji gain ternormalisasi bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh media Mock-Up 

terhadap hasilbelajar siswa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitiandilakukan pada siswa kelas V 

di SDN Larangan Candi Sidoarjo. Penelitian dilakkan 

pada 21 – 23 Juni 2018. Terdapa dua rombongan belajar 

yang digumakan sebagai sample. Kelas VA digunakan 

sebagai kelaskontrol dan kelas VB digunakan sebagai 

kelaseksperimen. (1) Penelitian di kelas control 

dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2018 melibatkan siswa 

kelas VA, guru kelas VB serta peneliti. Kegiatan 

 

 

 

 

 

SD2 =
𝛴𝑋2 − (𝛴𝑋)2/𝑁

N − 1
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pembelajaran dilakukan dengan kolaborasi antara peneliti 

dan guru kelas VB. Kegiatan pembelajaran dalam kelas 

saat dilakukan penelitian adalah sebagai berikut: (a) 

Memberikan Pre-test dalampenelitian ini diberikan 

kepada seluruh siswakelas VA sebagai kelas kontrol 

sebanyak 20 siswa. Kegiatan ini dilakukansebelum 

pembelajaran berlangsung dengan tujuanuntuk 

mengetahuikemampuan awal siswa terhadap materi siklus 

daur air sebelum dimulainya kegiatan pembelajaran. 

Pengerjaan soal pre-test dilaksanakan pada pukul 07.00-

07.20 WIB. Soal pre-test berupa soal pilihanganda 

sebanyak 20 soal dengan pilihanjawaban A,B,C dan D. 

Soal tersebut telah diuji kevalidannya melalui analisis 

butir soal dan telah divalidasi oleh ahli. Pengerjaan pretest 

diawasi oleh guru dan peneliti, melalui kegiatan ini 

diperoleh data pre-test kelas VA sebagai kelas kontrol 

yang kemudian diolah dengan mengunakan teknik analisi 

data yang telah ditentukan. (b) Memberikan Perlakuan 

dimulai dengan membacateks yang ada di bukusiswa 

secara bergantian. Guru memanfaatkan media 

pembelajaran berupa gambar sebagai media pembelajaran, 

media gambar yang disiapkan mempunyai ukuran A1 

sehingga media dapat dijangkau oleh siswa dalam seluruh 

kelas. Selain itu guru memanfaatkan gambar dalam buku 

siswa. Siswa juga diberikan LKS yang dikerjakan secara 

berkelompok  untuk membantu memahami materi yang 

diberikan. Pembelajaran dalam kelas kontrol berlangsung 

dengan tertib sampai akhir. (c) Memberikan Posttest 

setelah pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan akhir siswa terhadap 

materi pembelajaran siklus daur air setelah mengikuti 

kegiatan penbelajaran. Soal post-test yangdiberikan 

mempunyai bobot yang samadengan soal pre-test, dengan 

jumlah soal sebanyak20 soal demgan piliham jawaban A, 

B, C dan D. Sebagai hasil akhir dari kegiatan diperoleh 

data post-test kelas VA sebagai kelas kontrol yang 

kemudian data ini akan diolah menggunakan tenknik 

analisi data yang telah ditentukan. 

Penelitian di kelas eksperimen dilaksanakan pada 

tanggal 22 Juni 2018 melibatkan siswa kelas VB, guru 

kelas VB serta peneliti. Kegiatan penbelajaran dilakukan 

dengan kolaborasi antara peneliti dan guru kelas VA. 

Kegiatan pembelajaran dalam kelas saat dilakukan 

penelitianadalah sebagai berikut: (a) Memberikan Pretest 

dalam pemelitian ini diberikan kepada seluruh siswakelas 

VB sebagai kelas eksperimen sebanyak 20 siswa. Kegiatan 

ini dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung 

dengantujuan untuk mengetahuikemampuan awal siswa 

terhadapmateri siklus daur air sebelum dimulainya 

kegiatan pembelajaran. pre-test dilaksanakan pada pukul 

07.00-07.15 WIB. Soal pre-test berupasoal uraian 

gandasebanyak 20 soal denganpilihan jawaban A,B,C dan 

D. soal tersebut telah diuji kevalidannya melalui analisis 

butir soal dan telah divalidasi oleh ahli. Pengerjaan pretest 

diawasi oleh guru dan peneliti. Melalui kegiatan ini 

diperoleh data pre-test kelas VB sebagai kelas eksperimen 

yang kemudian diolah dengan mengunakan teknik analisis 

data yang telah ditentukan. (b) Memberikan perlakuan 

penbelajaran dimulai dengan membaca tels yang ada di 

buku siswa secara bergantian. Guru menggunakan media 

berupa mock-up dalam prosespembelajaran. Siswa terlihat 

antusias dalam menyimak media mock-up yang 

ditampilkan dapat menarikperhatian siswa sehinggasiswa 

memjadi lebeh terfokuskan. Pembelajaran padakelas 

eksperimen berlangsung tertib dari awal sampai akhir. (c) 

Memberikan Post-test diberikan setelah pembelajaran 

berlangsung. Kegiatan ini bertujuan untukmengetahui 

mampuan akhir siswaterhadap mateli siklus daur air 

setelah mengikuti kegiatan pembelajalan. Soal post-test 

yangdiberikan mempunyai bobot yangsama dengan 

soalpre-test, denganjumlah soal sebanyak 20soal dengan 

pilihanjawaban A, B, C dan D. sebagai hasil akhir dari 

kegiatan diperoleh data post-test kelas VB sebagai 

kelaseksperimen yang kenudian data ini akan diolah 

menggunakan tenknik analisi data yang telah ditentukan. 

 

 

 

 

Diagram 1. Nilai Pretest dan Posttest 

Dari diagram diatas menunjukkannilai pretest da post 

test baikpada kelaskontrol maupun pada kelaseksperimen. 

Nilai ratarata pretest padakelas eksperimen sebesar 48,75 

sedangkan setelah mengikuti proses penbelajaran ratarata 

nilai post test siswa mengalami kenaikan  menjadi 89,5. 

Sedangkan nilai siswa pada kelas kontrol sebelum 

mengikuti pembelajarn sebesar 30,5 dan nilai post test 

siswa yang didapakan setelah kegiatanpembelajaran 

sebesar 52,75. 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil reliabilitas pre-test dan post-test sebagai berikut:  

 

Tabel 2. Hasil Hitung Normalitas Pre-Test 

 

Berdasarkan hasil penghitungan uji reliable di atas, 

maka dapat dilihat melalui harga rtabel  pada table 

korelasipearson product momen. Harga rtabel untuk n=35 

demgan tarafsignifikan 5% adalah 0,344. Jadi rhitung rtabel, 
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yaitu 0,710 ≥ 0,344, maka butir-butir soal dinyatakan 

reliable.      Setelah data pre-test dan post-test diperoleh 

dari kelas kontrol dan kelas  eksperimen, maka 

selanjutnya dihitung normalitasnya dengan menggunakan 

bantuan analisis SPSS 21. Berikut hasil perhitungannya. 

 

Tabel 3. Hasil Hitung Normalitas Pre-Test 

Tabel 4. Hasil Hitung Normalitas Pre-Test 

Dari tabel diatas, maka perhitungan normalitas hasil 

pre-test dilihat pada kolom sig. Kolmogorov-Smirnova. 

Tabel kelas 1 menunjukkan  nilai pretest kelas kontrol, 

sedangkankelas 2 menunjukkan nilai pretest kelas 

ekperimen. Dari tabel perhitungan di atas, nilai Sig pada 

pretest kelas kontrol yakni 0,098 > 0,05 dengan df 20. 

Dengan demikian data pretest berdistribusi normal. Begitu 

juga data hasil  pretest kelaseksperimen yang mempunyai 

Sig 0,200 > 0,05 dengan df 20, dengan demikian 

datapretest juga berdistribusi normal.  

Hasil post-test dikelas kontrol dan eksperimen adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 5. Uji Normalitas Post-Test 

 

Tabel 6. Uji Normalitas Post-Test 

Dari tabel diatas, maka perhitungan normalitas hasil 

post-test dilihat pada kolom sig. Kolmogorov-Smirnova. 

Tabel kelas 1 menunjukkan  nilai post-test kelas kontrol, 

sedangkan tabel 2 menunjukkan nilai post-test kelas 

ekperimen. Dari tabel perhitungan di atas, nilai Sig pada 

posttest kelas kontrol yakni 0,009 > 0,05 dengan df 20. 

Dengandemikian data post-test berdistribusi normal. 

Begitu juga datahasil  post-test kelaseksperimen yang 

mempunyai Sig 0,074 > 0,05 dengan df 20, dengan 

demikian data post-test juga berdistribusinormal.  

 Homogenitas datapre-test yang diperoleh dari 

kelaskontrol dan kelaseksperimen, dapat dihitung 

homogenitasnya dengan cara menggunakan bantuan 

analisis SPSS 21. Berikut hasil perhitungannya.  

 

Tabel 7. Uji Homogenitas Pre-Test 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penghitungannya yaitu data dikatakan 

memiliki varian yang sama dengan datayang lainnya atau 

dikatakan homogen apabila data tersebut memiliki 

signifikansi lebih besar dari 0,05 atau sig. > 0,05. 

Berdasarkanhasil data tersebut nilai yang tertera pada tabel 

diatas Test of Homogeneity of Variances kolom sig. 

menunjukkan nilai signifikansi data pretest 0,637 > 0,05 

yang berarti bahwadata pretest kelaskontrol dengan pretest 

kelaseksperimen menpunyai farian yangsama atau bias 

dikatakan dengan homogen. 

Homogenitasdata post-test yang diperoleh dari 

kelaskontrol dan kelaseksperimen, dapat dihitung 

homogenitasnya dengan cara menggunakan bantuan 

analisis SPSS 21. Berikut hasil perhitungannya.  

 

Tabel 8. Uji Homogenitas Post-Test 

 
 

Hasil penghitungannya yaitu data dikatakan 

memiliki varian yang sama dengan data yang lainnya atau 

dikatakan homogen apabila data tersebut memiliki 

signifikansi lebih besar dari 0,05 atau sig. > 0,05. 

Berdasarkan hasil data tersebut nilai yang tertera pada 

tabel diatas Test of Homogeneity of Variances kolom sig. 

menunjukkan nilaisignifikansi data pretest 0,124 > 0,05 

yang berarti bahwa date pretest kelaskontrol dengan 

pretest kelaseksperimen menpunyai virian yang sana atau 

bisa dikatakan dengan homogem. 

Uji Hipotesis berfungsi untuk menghitungselisih atau 

perbedaan hasilpost-test kelaseksperimen dan 
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kelaskontrol. Penghitungan t-test ini menggunakan 

Independent Sample t-test, dikarenakandalam pemelitian 

ini mengunakan duakelompok sampel yang tidaksaling 

menpengaruhi. Dalam menghitung hasiluji t 

padapenelitian ini dibantu demgan mengunakan analisis 

SPSS 21, adapun hasil penghitungandapat dilihat pada 

tabel di bawah:  

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 

Denganmelihat Sig. (2-tailed). Jika Sig. (2-tailed) 

pada perhitungandi bawah 0,050 maka terdapat 

perbedaanyang bernakna atau adanyapengaruh dari 

pemberianperlakuan, sedangkan jika lebih besar dari 0,050 

maka tidakada pengaruh dari pemberianperlakuan. 

Berdasarkan tabel diatas di dapatkan Sig. (2-tailed) yaitu 

sebesar 0,000 < 0,050 maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterimaatau terdapat perbedaanyang bermakna antara 

selisihhasil posttest kelaskontrol dengan kelaseksperimen. 

Atau yangberarti teldapat pengaruhyang Signifikan antara 

pemberianperlakuan berupapenggunaan mediaMock up 

pada proses pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. 

Setelah melihat adanya pengaruh yang signifikan 

antara kedua kelas yang diberikan perlakuan yang berbeda 

pada perhitungan t-test, maka untuk mengetahui 

bahaimana pengaruh yang diakibarkan oleh perlakuan 

yang berbeda pada kelas eksperimen dengan 

menguunakan media Mock up dan di kelas kontrol dengan 

tampa diberikan pellakuan, maka perlu adanya 

penghitungan terhadap peningkatan hasilbelajar siswa 

mengunakan N-Gain. Berikut adalah tabel hasil 

pemghitungan rata-rata N-Gain pada kedua kelas:  

 

Tabel 10. Hasil Uji N-Gain Ternormalisasi 

Dari tabel 4.7 diketahui bahwa skorGain ratarata 

pada kelompok kontrol yaitu 0,465344 dengan 

kategorisedang, dan skor kelompokeksperimen yaitu 

0,71886 dengan kategoritinggi. Maka dapat disimpulkan 

bahwa penimgkatan hasilbelajar pada kelaskontrol tanpa 

menggunakan media Mock up memiliki penimgkatan 

belajarsedang, sedangkan kelaseksperimen yang 

mengunakan mediaMock up terjadi penimgkatan 

hasilbelajar dengan kategoritinggi. 

 

Pembahasan  

 Pembahasan hasil pemelitian inimendeskripsikan 

hasilpenelitian untuk memjawab rumusan masalahyang 

telah dirumuskan pada babsebelumnya, yaitu bagaimana 

pengaruhpenggunaan media mock-up telhadap hasil 

belajar siklus air pada siswa kelas V SDN Larangan 

Sidoarjo. Sebelum merujuk pada hasil penelitian maka 

diuraikan mengenai tahap-tahap pelaksanaan penelitian 

beserta analisis data.  

 Penelitian ini mengunakan instrumen test yang 

berupa lembar pretest dan lembar post-test yang akan 

dibagikan kepada seluru siswa sesuai dengan prosedur 

yang telahdibuat. Sebelum dilakukan penelitian maka 

dilakukan uji instrumen dengan pengujian validitas dan 

reabilitas dengan tujuanuntuk mengetahuibahwa 

instlumen penelitianyang dibuat dapatdipercaya dan dapat 

digunakanberulang kali sebagai alat pengumpulandata. 

 Uji validitas instrumen berupa soal pilihanganda 

sebanyak 26soal dengan pilihanjawaban A, B, C dan D. 

Uji validitas ini dilakukanpada kelas V SDN Janti 2 

Sidoarjo dengan jumlah responden sebanyak 35 siswa. 

Perhitungan ini dilakukan secaramanual dengan rumus 

mengunakan rumus productmoment, dan didapatkandari 

26 butir soal 22 butir soal dinyatakanvalid dan 4 butir 

soaltidak valid. Butirsoal yang dinyatakanvalid diuji 

kembalireabilitasnya dengan rumusspearmanbrown 

belahan ganjil genap untuk mengetahui keajegan butir 

soal. Didapatkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   sebesar 0,710 harga tersebut 

lebih besar dibanding 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,334 maka 

dapatdisimpulkan bahwa butir soal dinyatakanreliabel. 

 Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SDN 

Larangan Sidoarjo  dengan melibatkan siswa kelas VB 

sebagai kelasEksperimen dan siswa kelas VA sebagai 

kelaskontrol. Penelitian ini dilaksanakanpada tanggal 21 

Juni 2018 dan 22 Juni 2018. Penelitian pada kelaskontrol 

dilakukanpadatanggal 21 Juni 2018. Kegiatan 

pembelajaran diawali dengan pemberial pre-

test,dilanjutkan dengan kegiatanpembelajaran sesuai 

dengan RPP yang telah dirancang, dan diakhiri dengan 

pemberian post-test. Kegiatan pembelajalan secara 

keseluruhan berlangsung secara kondusif dan berjalan 

sesuai harapan. Tidak terdapat kendala berarti selama 

proses pembelajaran. 

 Penelitian pada kelas eksperimen dilakukan pada 

tanggal 22 Juni 2018, kegiatanpembelajaran pada 

kelaseksperimen hampir sama dengan kegiatan 

pembelajaran pada kelaskontrol. Yakni pemberian pre-test 

pada awal pembelajaran, dilanjutkan dengan 

kegiatanpembelajaran, pada kegiatanpembelajaran ini 

kelaseksperimen diberikan perlakuanberupa video sebagai 

mediapembelajaran, kemudian kegiatan pembelajaran 

diakhiri dengan pemberian post-test. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran tidak terdapat kendala berarti dan 

pembelajaran berjalan demgan lancar sesuai yang 

diharapkan. 

 Data yang didapatkan setelah dilakukannya pre-

test berupa nilai tes awal dari kelaskontrol maupun pada 

kelaseksperimen. Nilai ratarata kelaskontrol didapatkan 

sebesar  48,75 dan rata-nilai pre-test siswa pada kelas 

eksperimen sebesar 30,5. Dari nilai pre-test yang 

didapatkantidak terdapat perbedaan nilai yang signifikan, 

sehingga dapat diketahui kemampuan rata-rata siswa pada 

keduakelas tidal jauhberbeda. Rendahnya perolehan nilai 

pre-test  karena siswa kurang memahami materi siklus 

daur air. 

 Hasil perolehan nilai post-test dilakukan setelah 

kegiatan pembelajaranberlangsung baik pada 

kelaseksperimen maupun pada kelaskontrol. Nilai post-

test pada kelaskontrol menunjukkan nilai ratarata kelas 

sebesar 52,75 sedangkan nilai ratarata kelas pada 

kelaseksperimen sebesar 89,5. Berdasarkan nilai post-test 

tersebut dapatdilihat bawa peningkata hasilbelajar pada 

Kelas 

Penelitian 

Skor N-Gain 

rata-rata 
Kategori 

Kontrol 0,465344 Sedang 

Eksperimen 0,71886 Tinggi 
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kelaseksperimen lebih tinggi apabila dibamdingkan 

dengan kelaskontrol. 

 Perhitungan n gain dilakukam untuk mengtahui 

adanya penigkatan hasilbelajar  sebelun dan sesidah 

mengikuti pembelajaram baik pada kelaskontrol maupun 

kelaseksperimen. Perhitungan n gain menunjukkan bahwa 

penimgkatan hasilbelajar pada kelaseksperimen lebeh 

tinggi apabila dibandimgkan dengan kelaskontrol. 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan didapatkan n-

gain kelas kontrol sebesar 0,4653 yang mana nilai 

tetsebut menunjukkan pada kategiri sedang, sedamgkan 

gain kelaseksperimen sebesar  0,7188yang menunjukkan 

gain ada kelas eksperimen berada dalam katgori tinggi.  

 Hal ini disebabkam karena adamya 

perlakuanyang diberikan kerpada kelaseksperimen berupa 

penggunaam media mock up. Menurut Miarso (dalam 

Musfiqon, 2012:27) media sebagaiwadah dari pesam yang 

diperoleh melalui sunber atau penyaluran yang imgin 

diteruskankepada sasalan atau penerimapesan, dan materi 

yangdisampaikan adalahpesan dari penbelajaran yang 

memiliki tujuan dapat disapai melalui suatu proces 

pembelajran . Dengan artian bahwa media digunakan 

sebagai sarana penyampaian materi pembelajaran yang 

desainnya disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran 

untuk meningkakan kualitas pembelajaran itu sendiri, 

sehingga siswa lebih termotivasi dan lebih maksimal 

dalammemahami materii yamg telah diberikan olehguru. 

 Pembelajaran telsebut juga didukung oleh 

pelaksanaan pembelajaran ketika dilakukan perlakuan 

atau treatment, pada saat perlakuan siswa memperhatikan 

materi pembelajaran dengan lebih fokus dengan 

menggunakan media mock up. Sehingga pembelajaran 

berlangsung dengan lebi kondisif. Hal ini menunjukan 

bahwa penbelajaran yang baik dpat mendukung 

peningkatanhasil belajjar siswa. Berbeda denan 

pembelajaran pada kelas kontrol, pada kelaskontrol 

penimgkatan hasil belajar tidakterlalu terliihat.   

 Peningkatan hasil belajar siswajuga ditunjang 

oleh kesesuaian tahap berpikir siswa dengan 

mediapembelajaran yangdigunakan. Sesuaidengan teori 

piaget siswakelas V dengan umur 10-11 tahun termasuk 

kedalam kategori operasional konkrit. Dikatakan demikian 

karena siswa pada fase ini mempuyai peikiran terbatas 

pada objekobjek yang dijumpai dari 

pengalamanpengalaman langsung. Sehinga 

penggunaanmedia dalam penbelajaran akan membantu 

siswa dalan memahami materipembelajaran degan lebih 

mudah. 

 Media pembeajaran mock-up dapat 

memvisualisasi materi ke dalam bentuk lebih konkret 

sehingga mempermudah penyampaian materi kepada 

siswa. Menurut Kustiawan (2012:35) mock up tergolong 

media yang mengkomunikasikan pesan pendidikan dalam 

bentuk visual dan dapat pula disertai dengan cahaya, suara, 

atau pun gerak. Pesan yang disajikan mock-up tidak 

terbatas melalui simbol-simbol grafis akan tetapi lebih 

menekankan pada memberikan gambaran tentang cara 

kerja atau pun cara mengoperas ikan benda peralatan 

tersebut. 

 Berdasarkan penggunaan media penbelajaran 

media mock-up pembelajarn yang memuat materi 

pembelajarn IPA mengenai siklus daur air, digunakan 

unuk menguji adanya perbedaan hasil belajar dalam ranah 

kognitif siswa antara kelaskontrol dan kelaseksperimen, 

penelitian ini menghitung bedanilai hasil belajar pre-test 

dan post-test. Pemgujian hipotesismenggunakan uji 

independent sanpel t test denan perhitungan spss. Metode 

digunakan karena dua sampel yang digunakan bebas dan 

tidak saling memengaruhi. Tujuan dua sampel bebas 

adalah untukmengetahui apakah tedapat perbedaan 

ratarata antara duasample dibandingka ratarata sample 

tesebut.Untukmengetahui pengaruhpenggunaan media 

mock-up terhdap hasilbelajar siswa maka dilaukan 

pengujian hipotesis . 

 Pemgujian hipotesis pada penelitianini 

menggunakan uji t-test dua sampe independent, sebelum 

dilakukannya pengujian t-test terdapat ujiprasyarat yakni 

data dinyatakan normaldan homogen. Uji normalitas 

terhadap pre-testkontrol dengan pre-testeksperimen dan 

post-test kontrol dengan post-test eksperimen. Uji 

normalitas dilakukn dengan tujuanuntuk mengetahuidata 

yang didapatkan memiliki kontribusi normalatau tidak. Uji 

normalitas peda penelitian ini menggunakan rumus chi-

square atau chi quadrat dengan taraf signifikansi 5%. 

Setelah dihitung didapatkan nilai normalitas data pre-test 

pada kelaskontrol sebesar 0,098 dan pada kelaseksperimen 

sebesar 0,2. Sedangkan untuk hasil ujinormalitas data 

post-test kelaskontrol adalah 0,009 dan pada 

kelaseksperimen adalah 0,074.  Skor tersebut  untuk df 20 

padataraf signifikan 5% yang berarti data kedua kelas 

berdistribusinormal. 

 Ujihomogenitas dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kesamaan sampel yang digunakan antara 

kelaskontrol dan kelaseksperimen. Berdasarkan 

perhitungan yamg telah dilakukandidapatkan nilai Fmax  

lebih kecil daripada Ftabel, yakni sebesar Fmax (0,05) < Ftabel 

(0,637) untuk uji homogenitas pre-test, dan Fmax (0,05) < 

Ftabel (0,124) untuk ujihomogenitas post-test, makadapat 

disinpulkan bahwadata pre-test dan post-test dinyatakan 

homogen. 

 Data nilai kelaseksperimen dan kelaskontrol 

selanjutnya dibandingkan denganmenggunakan t-tes 

dengantaraf signifikansi 5%, untuk mengetahui perbedaan 

nilai ratarata pre-test dan post-test antara kelaskontrol dan 

kelaseksperimen. Berdasarkan perhitungan yangdilakukan 

diperoleh pada perhitumgan di bawah 0,050 maka 

terdapatperbedaan yang bermakna atau adaya pegaruh dari 

penberian perlakuan, sedamgkan jika lebihbesar dari 0,050 

maka tidakada pengaruh daripemberian perlakuann. 

Berdasarkan tabel diatas di dapatkan Sig. (2-tailed) yaitu 

sebesar 0,000 < 0,050 maka dpat disinpulkan bahwa Ha 

diterima atau terdpat perbedan yang bermakna 

antaraselisih hasil posttest kelaskontrol dengan kelas 

eksperimen. Atau yamg berartii terdapatpengaruh yang 

Siknifikan antara pemberian perlakuan berupa 

penggunaanmedia Mock up pada proses pembelajaran 

terhadap hasil belajar siswa. 

 Pengunaan mediamock-up dalam penbelajaran 

berpegaruh pada peningkatan hasilbelajar siswa dikarena 

berapa karakteristik mediamock-up yang dapatdigunakan 
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dalan materi siklus daur air..Salah satu keunggulan media 

mock up yaitu memberikan visual kepada siswa terkait 

terjadinya proses hujan yang akan menyebabkan siklus 

daur air dengan begitu siswa tidak perlu lagi 

membayangkan bagaimana hujan dapat terjadi karena 

pengaruh media mock up itu sendiri. 

 Dalam pembelajaran yang dilakukan dengan 

pemberian treatment siswa terlihat antusias dan terfokus 

dalam mengamati materi pembelajaran yang disampaikan 

karena mengandung unsur-unsur lingkungan sekitar yang 

dikemas secara menarik dalam menjelaskan siklus daur 

air. 

 Berdasarkan pemaparan hasil yang telah 

diuraikan diatas, makadapat ditarik kesimpula bahwa 

pmbelajaran dengan memggunakan mock-up dalam materi 

pembelajaran hubungan siklus daur air memilikipengaruh 

signivikan terhadap hasil belajar siswa kelas V, karena 

hasilbelajar siswa pada kelaseksperimen tergolong 

kedalam kategori sedang. Brigss (dalam Sadiman, 2014:6) 

menjelaskan bahwa media pembelajaran mampu berperan 

sebagai perangsang peserta didik di dalam pembelajarn. 

Hal ini menunjukkan bahwa media mock up pembelajaran 

mampu memberikan rangsangan kepada siswa utuk 

meningkatkan nilai hasil belajar. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

          Penelitian dengan mengunakan media mock up 

memiliki pemgaruh telhadap hasilbelajar IPA siswakelas 

V. Hal ini dibutikan dari hasil post-test pada 

kelaseksperimen memiliki peningkatan nilai lebih tinggi 

daripada kelas kontrol yang nilainya memiliki peningkatan 

yang tidak signifikan. Ratarata nilai post-test 

kelaseksperimen yaitu 89,5. Sedamgkan padakelas kontrol 

rata-rata nilainya 52,75.  

Hasil perhitungan N-Gain pada kelaseksperimen 

diperoleh nilai sebesar 0,71886 yangtermasuk ke dalam 

kategoritinggi. Sehimgga dapat disimpulkanbahwa 

penggunaan media mock up pembelajaran memilikii 

pengaruhyang siknifikan. 

.  Dapat disimpulkan bahwapembelajaran denan 

menggunakan media mock up mempunyaipengaruh yang 

signivikan terhadap hasil belajar siklus daur air pada siswa 

kelas V SDN Larangan Sidoarjo 

 

Saran 

               Berdasarkanpenelitian yang telah dilaksanakan, 

dapat dikemukakan saran terkait penelitian ini yakni bagi 

guru sebaiknya mengunakan mediayang tepat dalam 

prosespembelajaran. Sala satumedia alternative yangdapat 

digumakan yaitu mediamock up untuk mengajarkan materi 

daur air, dimana banyak istilah-istilah pada materi 

tersebut. Dengan media mock up siswa dapat memiliki 

jangka ingat yang panjang dalam menerima materi. 

Dengan begitu siswa akan memeperoleh hasil belajar yang 

baik. 
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